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ABSTRAK

Nama Penyusun  : AISYAHH
Nim : 96 12 065

Judul - TRADISI RAMEL SOLOH DAN RAMEU TUKAK
DI KENDENAN KECAMATAN BARAKA
KABUPATEN ENREKANG (Suatu  Timjauan
Eebudayaan [glam)

Hal yang menjadi pokelk permasalahan pada permlisan skripsi
ini adalah  kepercayaan mesyarakat Kendenen techadap aluk iyjolo, dm
aluk ini terbagi dua vaitn rmbu rukak dan ranbu soloh. Dalam hal ini
masyaarakat beranggapan balwwa jika fradisi ini tidak dilaksanakan,
maka akan terjadi musibah yeng dikenal oleh masyaraket Kendenan
dengan fmmbarocar (kena teguran),

Untuk memudahkan  pemecahan masalah, maka  penulis
mengemukakan masalah pokok yakni unsur-unsur budaya Islam yang
terkandung  di dalam tadis i dan fungsinya bagl masyarakat
Kendenan.

Dalam vpaya pengumpulan data, maka dipergunakan. beberapa
metode yaitu penelitian lapangan yang meliputi interview dan observasi.

Kebiasaan ini temyata hinggakini masih eksis.
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bagian lagi. Bentule-bentuik inilah yang menjadi kebiasaan dan membudaya
di desa Kendenan yang pelaksanasnnya bemifat umum dan dikerjakan
secara turun termgmy

Budaya rambu soleh dan rambu tukek yang akan dibahas pada
penulisan ini mernpakan bagian dari kebudayaan yang ada di Tanah Dur,
Jaga merupakan bagian dari kebudayann daersh Massenrenpuln? Melatui
kapan budaya rambu  solohh dam  rambu  tokak, Jota mendapat
gambaran  mengenai kebudayamn yang ada  di Massenvenpulu pada
UL Y.

Fksistensi suaty bangsa dapat dilihat dar keanekaragaman suku
bangsa dan nilai kebudayaan. Oleh karena itn perlu mencari, menggli,
dan mengembangkan kebudayaan-kebudayaan dacrah, baik yang tdah
ada maupun yang baru. Aluk rambu soloh dan rambu tukak yang ada
pada masyarakat Kendenan merupekan warisan dari nenek moyang
karena fradisi ini pemah dilsksanaken oleh orang terdalmlu, Dalam hal

pelaksanaannya pada masyarakat, pengorbanan di atas segala. Hal mi
disebabkan kavena resa sosil den kekeluargaan yang finggi, bahken

*Massenrenpulu, Mama Kbopaten Brrelung pada  mese pemedntshen  Belinda, yeng
terbentuk aldbel adanya ekspmsi kerajamu-kerajoan beser yong ada di Sulowesi Selaten.
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disnggap  sebagai tmtunan moral yang ditanamkan oleh pendahulu
mereka.

Oleh karena itu sefiap kegiatan yang sifamya sosial keagamaan
dan kemasyarakatan selalu nampak ikatan persandarsan dan kerjasama
dalam bermasyarakat, demikian pulaseperti sluk tojolo selalu menempel
pada sefiap kegiaton wpacara rambu solohh dan rambu tukak, serfa
kegiatan-kegiatan lainnya. Dalam hal ini masyarakat beranggapan bahwa
aiuk tojolo merupakan kewajiban dalam kehidupan,

Delam penulisan ini, penulis aken mengangkat dan akan
mengkaji suatn budaya yang ada pada salsh sam wilayah dan Tansh
Duri yakni Kendenan dengan traclisi rambu soloh dan rambu tkaknya,

B. Rumsisan Masalah

Untuk menjaweb latar beldkang di atas, maka pemulis akan
mengemukakan permasalahan sebagai berikut:
1. Unsur-unsur  kebudavaan Islam apa yang terkandung dalam tradisi
rambu  soloh dan rambu tukak ?
2, Bagaimana fungsi rambu soloh dan rambu tukek bagy masyarakat

Kendenan ?

. il
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O Hipotesis

Untuk menjawab permasalahan terscbut di atas, maka penulis
mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara sebagai berkut
1. Dalam tshapan upacara ritual seperfi rambu soloh terkandung pula
wmsur kebudayzan Islam pada pelaksansannya. Satn unsur islami yang
dapat ldta lihat adalah kegotongroyongan dimana hal ini merupakan

amaflah nampak tenitama pada Ipﬂﬂkmﬂﬂﬂl upacara rambu soloh.

Selain kegotongroyongan, budaya Islam pada pelaksanaan tradisi mi
adaloh pelaksancan tahspan-whapan yang dalam Islam merupakan
kewaiiban orang mmkmin terhadap orang yang meninggdl, sepert
memandikan, mengkafani, serta menguburkan. Dalam pelaksanaan rambu
golohh ini sebagian masyarakat masih ~ melaksanakan mandoangarn.
Sedmgkan wnsur Iskam dalam pelaksangan rambu tokek dapat ki
temmuikan  seperfi akad nikah yang merupakan budaya Islam, hakikah
dimena pemotongan kambing pada har ketujuh kelahiran anak (dua

kambing untuk anak lakidaki den satu  kambing untuk anak
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A g b solol don pombu - fukak menurut orang (mosyacakat)
Kandonan ndaloh bl dengin  pcloksonamn  upacara i akan
meritganlan belyy Oy meninggal  donia den melancarkan
pegalinen - onig, wi fervebut wnik menghadap Tubannya, Selain hal
forscbut - di wtay, merckn juga bemnpgapan balwa juga sebagai bekal
datem oo Jeubur, Seloin lul fogebut  di olase, salah satn fungsinya
jugn oduloh buhwa hubwigin sosial dan kekelvargean semakin baik,
bahknn dinggop  sebogni  sunln tuntunan moral yang ditanamkan oleh
pendalinin mereka, Qlek kareny ilu setinp kegintan yang sifainya sosial
kengnmoan  dan kemasynmkatnn selaln nampak ikatan persaudaraan dan
kerjosnma delam bermasyorakat,

. Pengertian Judul

Memaliami gambaran umum judul yang akan ditulis ini, maka ada
beberupa hal yang ingin ditegasken. Istilsh-stilah yang dimaksud adalah:
1. Tradisi, berurti  adat kebiasaan furun temumn dad nenek  moyang

yang mosih dijolankan di masyarakat’

"Depuetenmnen Pendichln din Ketoduysm, Kamas Sesar Sohas Ddonesia {Cel I
Jakartn: Balnl Fustuln, 19200 h, 967,
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2. Rambu Solch, pengertian menurut bahasanya rembu berarti  asap
sedangkan solok, artinya tarun. Jadi Rambu soloh alalsh asap turon,

3. Rambu  Tukak, menurnt bahasa berarti naik, jadi Rambu Tikak
adalah asap yang nail

4. Tijauan kebudayaan Islam, yalesi  dismalisis dengan menggunakan
feort dan kemsep kebudayaan Tslam,

Keamby soloh adalah upacara kedukaan sebagai lawan dari rembu
huka: Upacara rambu soloh yang disebut ik rampee matampu yeng
mempunyai sistem tehepan-ehapsnnya  banyak dinyatakan  dalam
pemgkaman. Semua upacara-upacara yang berhubungan dengan
pemakaman

Rambu Tukak adslah upauarakea'l.?{hnm dan upacara sukaria,
yang menyangkut kelahiran anak dan perkawinan, serta upacara yang
bertmbungan dengan keberhasilan panen .’

Pengertian kata demi kata di atasa, baik yang menurat  bahasa,

maupun yang menurut istlsh, maka dapat memberikan kesimpulan

‘Depertemen Penddikan dmn Eebudayam, Upscara Tradisional (Upacara Kemalian)
Dacrah Bulswsl Belatan (Tekarte: Belal Pusteke, 1989), bh. 96,

pid,

r
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bahwa makna yang terkandung dalam judul ini adalsh comm-cara
pelaksanaan  upacara, baik wpacara  kedukaan mEupTal TPACATE
kegembiraan atan upacara kesyukuran yang menurut ide dan bentuknya
dilaksanakan hampir pada semma kegiatan masyarakat

E. Tmjovan Pustaka

Setelah mencermati  dan menclash beberapa literature ymg ada,
maka ditemukan leferatur-teratnr yang mendukung penulisan i,
Literature-Titeratur ity dapat disebutkan seperti di bawah im:
1. Upacara Tradisional (Upacara Kematicm) Daerah  Sulawesi Selatan
aleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang membahas tentang
upacara kebiasaan tradisional serta pelaksanasnnys yang ada di daersh
Sulawesi Selatan pada wmummya
2, Persepsi dan Masyarakat oleh Alfian (ed.) yang mengangkat beberapa
pendapat tokoh tentang budaya dm membahes juga tenfang persepsi
gerakan Islam tentang kebudayaan yang ada di Indonesia.
3. Sejarah dan Masyarakat oleh  Tanfik Abdullah yang membahes

tentang  lintasan historis Islam di Indonesia yang memuat kontak-

kontsk pertama antara pengembangan-pengembangan Islam berbagm

1
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kebudayaan  dan' masyaraket ¢i Indonesia menunjukkan berbagai
kebudaysan  dan mesyarakat di Indonesia memunjulkkan bahwa
ditemukan semacam akomodasi knltural

4. Mefode Penglition Sejarah, oleh Dudung Abdurrahman  yang
membahss tentimg tema-tema seputar metode penelitian sejarah secara
gambiang  yang diperkuat dengan mengetengahkan pandangan para
ahli sejarsh dari dalam dan Juar negeri,

Literatur-literatur  pendulaung masth  banyak yeng belum
disebutkan satu persatu. Dari semua literatur yang ada, semuanya
belum membahes secara spesifik tentang tradisi rambu solok dan ramb
fikak Dengan alasan  demikian, maka pemulis termotivesi untuk

memnbahas judul 1m sebagal suatn karya ilmizsh.

F, Metode Yang Digunakan
Dalam penulisan ini diginakan metode atan langkah-langksh
sebagai berikut:
a Peneclitian kepustakaan, yakni suatn penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan buku-bul sebagai bahan bacaan yang erat ubungannya
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b. Pendlitian lapangan, ymity penelitian, yang dilakukan di lapangan yang
momadi  objek  penclitan  guna mengumpulkan  data sebanyalk
munglin yang bethubungan dengm tradisisi ini. Penelifian dilakukan
tesbatas padar
Interview, yaitn mengadakan wawancara dengan orang  yang dmnggap
dapat memberikan informasi yang berthubungan dengan materi yang
dibzhas,

G Tujean dan Kegunaan Penelition

a. Hal yang mejadi tujuan pemilisan ini edalah mntik mengetahni secara
sederhana tentang tradisi nambu solok dan rambu dikak, teratama
mnsur-unsur budaya Islam yang ferkandung dalam tredisi ini serta
fongsi rambu soloh dan rambu hikak bagi masyarakat.

b. Kegimaan penelian imi diharaplan dapat memberikan pengertian
awal dan pemshaman tentang tradisi rambu solohdan rambu tdak,
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sehingga para pembaca wmumnya, generasi muda kimsusiya dapat
memahami unsur kebudayaan Tdlam yang yang terkandung dalam
tradisi  im, juga temtang fomgsi tradisi ini bagl masyarakat
pendukungnya. Selain it juga diharapkan agar dapat dilihat secara
litis hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam, Lagi pula tulisan
ini dapat bergnna  begi penclii yang ingin melakukan pengembangan
¢ kemudian hag,
H. Gars Besar i

Untuk memberikan gambaran tentang isi  skeipsy, maka penulis
merasa pertn  untuk  mengemukekan garis besar isi skoipsi sebagai
berikut

Bab pertama sebagai pendahwluan berisi; latar belakang masalah,
ramusan masalah, hipotesis, pengerfian judul, tinjauan pustaka, metode
yang dignnaken, tujuan dan kegunaan, serfa garis-gans besar is.

Bab kedua, memuat tentang, selayang pandang desa Kendenan
kecamatan Beraka yang meliputi: keadasn alam, keadsan penduduk yang
memuat mata pencaharian dan agama serta  kepercavaan, begitipun
pendidikan dan kebudayaannya.

P
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Pub kefiga membahas tentang budaya rambu soloh dan rambu
ok
kak, rambu soloh dan rambuy hikak sebagai suam sisten budaya dan
; .
asiem  nital, serty masyarakat pendukung  rambu soloh dan rambu
bk,

Bab
keempat mengandung  fentang wnsur-msor budaya  Islam
dal
am rebu soloh dan reby fikak serta fimgsinya masing-masing

yang meliputi ; unsurungy budaya Islam dalam rambuz solok dan rambu
tukoak, dan fungsi rambu soloh dan reombu hukwk,

Bab kelima sebagai bab penuiup berisikan tentang kesimpulan
dan saran-saran,
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BABIi
DESA KENDENAN SELAYANG PANDANG

A. EEADAAN ALAM

Desa Kendenan terletak pada kecamatan Barska kabupaien
Enrekang, yang terdiri dari figa dusun yakni dusun Kendenan, dusun
Awo, dan dusun Salongge. Jarak desa Kendenan dari pusat pemerintahan
kecamatan adalah 13 kan.

Kondisi geografis desa Kendenan adalah terletak pada ketinggian
1000 m dari permukasn laut dengan topografi yang merupaken dataran
tinggl dengan suhm udara rata-rata 21 derajat celsivs. smm Inas desa
i adalah 35 000 m” dengan batasan-batasan sebagai berikut
1. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Pepandungan
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Bontongan
3. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Salukanan
4, Sebelah Timur berbatasan dengan desa Bonto Mondong

Dengan melihat letak desa Kendenan dari permukaan laut, maka
dapat diketahui bahwa iklim dari desa ini adalah dingin.

12
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Dalam hal Persawahan, ada yang pengelolahannya secara terator
dan ada pula yang bejum tergtur. Persawahan yang teratur jalsh sawah-
WM Y™ mempuysl g stm pengaiven tetzp. Sedangham
persawahan yang belum twatr jaldh  persawahan yang fidak
MEMPUYa irigasi tertentn dan hanya tergantung  pada tadsh tjan.
Namun dengan sifat kegotong-royongan dan kekompakan para petani
berhasil mendayagunakan pengairan yang kecil-keoil yang ada di daerah,
sehingga pada kawasan Tanak Duri, desa Kendenan dikenal penghasil
beras.

Selan  persawahan penduduk jupa memanfaatkan kesuburan
tnah pada desa Kendenan dalam bidang perkebunan (bercocok tanam)

sayuran dan tanaman produksi (kopi, coldat, cengleh, 1ada, dan lain-lain),

B. Keadaan Penduduk

1. Mata Pencaharian

Jebagaimana teleh disinggung diates bahwa masyarekat di desa
Kendenan hidup dengan bertani dan bercocok tanam. Selain dari pada

itn ada pula yang bergerak di bidang perdagangan, meskipun masih
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bersifat  kecil-kecilan, Mereka langstng memperdagangkan hasil-hesil
pertanian yang ada di daerah tersebut.

Setelah melihat dan menelash kegitan perdagangan yang ada &
desa Kendenan maka diketahni bahwa pekerjaan dagang i mmmminya
digeluti oleh ibu-ibu dari kalangzm petand itu juga.

Sebahagian kecil dari penduduk daerah ini mempercleh nafiah
hidup sebagai buruh, pegawai, dan aparat keamanan. Jadi mysialsh
bagi masyarakat bahwa di desa Kendenan mempunyai fige sumber
mata pencaharian:

a. Bercocok tanam/bertani dan berkebun.

b. Berdagang,
C. turuh, - e =,
d. Yz . -

Berkat kegigihan dan kesabaran para petani di desa Kenden=n_
sehingga lambat lamn perekonomian masyardkat di desa m semakin
membaik (mengalami kemajuan), bahkan di dalam kawasan (deersh)
kecamatan Baraka, Kendenan terkenal sebagai daersh perkebunan yang
banyak menghasilken tanaman produksi seperti kopi, coklat, cengkeh,
dan lain-Jamn.
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mencampuradukkon  ajaran Jgam dengan ajaran-waren ldnnya seperti
aluk tojolo,

Alik ojolo ini adslsh sesustn yang pemnah dilaksangkan oleh
CTang-orang terdahyly yang bermacam-macam bentuknva. Pada kalangan
masyarakat Kendenan menomgol kehidupan dimana beranggapan bahwa
mendahuluken pengorbanan di atas segrlanya. Olehinya it setiap kegjatan
yang sifainya sosial keagamadn dan kemasyarakatan selalu nampak ikatan
persaudarasn dan kerjasama dalam masyarakat, Demikiem halnya dalam
pelaksanaan upacara reomn soloh dan rambu #dak serta kepiatan-
kegiatan Jainnya,

Ahik tojoly merupakan sumber adat secara imtegral, yang menjadi
pedoman hidup bagi masyarakat Dermikian pula halnya masyarakat
yang telah menganut agama Tslam, mereka melaksanakan ajaran agama
masih mencampuratklan aduklan dengan aluk fojolo yang menipakan
warisan nenek moyang yang berfaham animisme.

Kegigihan masyaraket  dalam mempertahankan  tradisi inilah
yang dianggap oleh para pemuka agama sebaga penghambat dalam

menjabarkan (melaksanakan) pengembagan  gjaran Islam. Hal ing
schubungan dengan penjelasan saloh seorang  tokoh apama &
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Eendenan  yang  juga memjabat gebagmi imam  desa  yang

mengemukakan:
Rarena aluk tojolo sudah mendarahdaging pada diri  masyarakat
Kendenan, mengakibatken sulitnya menjabarkan ajaran Islam yang
murm. Makanya  dalam menegakkan  ajaran Islam di E:ﬂfﬁﬂ i
memetlukan kesabaran, Karena —meskipun  sering diadakan
pengajian-pengajian  yang diisi  dengan ceramah—ceramah  tentEng
gjaran Islam, namun masyarakat mesih tetap melaksanakan aluk
tojolo yang bertentangan dengan sjaran Islam.'

Dengan melihat penjelssan di ats, maka Lim dapat
menyimpulkan bahwa agama Islam yang ada di Kendenan bercampur
dengan faham animisme, yang mana bertentangan dengan firman Allh
dalam QS. Annisa ayat 36

- "'ufuﬂ'ﬂ[}{ur;yju‘lﬁ-‘ﬂﬂj
Tegemahnya

Sem?:::ah%ah dan janganish kamm mempersekutnkan-Nya dengan
sesuafu.

Meskipnn mengalami rintangan yang berat dalam menjalankan

penjabaran agama lslan yang mumi dan kensekwen, namun para

' peng, Imum Desa, Wawancara, Fendenan kecemuten Barika, pada tangga 17 Desember
2000,

1.th:am’t-.-.r:s:l en Agamu BRI, Algsur ‘an don Terjemaknya, (Surdbaye: Mahkota, 1987), . 251,

4

Scanned by CamScanner



I
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Phu-ibu rmah tangpa 3 dess Kendenan,

. Pendidikan dun B mdlayi

Membahas fenting pendidikan pada masyarakal desn Kendenan

I"I“IL"“ ".."I{“1{':!:‘|I;1|'ik.|'||| |'|'|||'|i|“ ﬁchﬂh L:L*:.Hﬂ:ll]l'l |'|'||.'|.ﬁ}':'||-:|-|';-i.||- ':L'H“L-'. l-."iI'IHL.. [‘Iu‘"!:.'}"l

mielnjul ki pawkie pendidikan wing lehily |if|1'.!,§i- Ll ini davpat olililial |'I:h.L:1

prosentase sehago berikut

Mo, Alumni Prescnlase
. | Tamatan 8D 75 Va
2. | Tamatan SMI? 17 Y%
3. | Tamatan SMA T %
W [t ey | | %
Jumlah 100 %

Sumber : Kantor Desa Kendenan

Ketika anak meningkal osi enam afao (ujuh ahon membotubkan

beberapa  dasar tlmu pengetahuan seperti pengetabuan dasar menghitung.

bahasa, dan dasar-dasar pengetahuan asama, Oleh karena di teneah-

tengah kelvarga orang tua tdak selamanya mempunyai kesempatan dun

kemampuan untuk memberikan

Scanned by CamScanner



19

pendidikan dan pengpjaran  dalam mengembangkan intelektualnya dan
menambah pengalamannya g bidang agama, maka diserahkan kepada
suatn  badan tertentn yeitu sekolah. Dimana pembinaan  pendidilan
dipertanggungawabkan  oleh gum-gurn selama  dibina dan dididik di
sekolah.

Orang toa  murid yang ada di desa Kendenan menyerahkan
sepenuhnya tanggung jawab pendidikan snaknya kepada gurn-guru
sekolah, sehingga terkesan bahwa  merekn mengacuhkan pendidikan.
Hal im dapat dilihat dard  penuturan SeOrang Warga VAng juga Orang

tua tarid:

Urnsan pendidikan anak kam, kami serahkan kepada guro-gurn di
sekolah, karena kemi sendiri buta humf (tidsk berpendidilan),
Kami harl}ra memikitkan biaya sekolah anak dan buat apa sekolah
tinggri-tinggj karena pada akhimya aken kembali juga jadi petam.’
Karena dengan pemmikiran vang demikian maka kedudukan seorang
goru  pada masyarakat Kendenan sangatiah dihormati,
Dalam hal pendidikan agama Islam di Kendenan dapat diuraikan

sebagai berkut:

TRenden, wirga dess, Wawancara, Keodunen kecamtun  Berdks, tanggel 17 Desembir
2000,
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1. Pendidikan Istam yang bentuknya pengajian.

2. Pendidiken Idam secars formal seperti yang dilaksanakan pada
sekolah-sekolah vang ada di daersh im.

3. Pendidikan melalui #a'zigh, bentuk pendidilan yang ini dilaksanakan
setelah  ada warga  dusan  yang meninggal, dan pada upacara
perkawinan,

Dalam vpacara  sehari-hari okal diartikan fikiran, sedangkan
scbagai istilsh berari  berfikir dam merasa dalam snnsana berimbang
Dunia fikir dan msa itolsh  yeng membentuk kebudayaen dan hidup
dalam kebudayaan. Dan bertolak dari akal dapat kita rumuskan suafn
defimsi kebudayasn sebagai cara berfikir dan cara memsa, yang
menyatakan diri dalam seluruh  segi kehidupan sekelompok manusia
yang membentok kesatoan sosial (masyarakaf) dalam suain  roang
waktn,'

Dilihat dari sudut kebudayaan, meka masyaraket Kendenan juga

mempunya: sifat-sifat khusus misalnya:

1. Sebagian penduduknya masth memelihara cara-cara tradisionsl atan

dengan kata lain masih terpengaruh dengan adat nenek moyang,

Y@ Gazalbe, Arsr Kebudayaan Fslam (Cel. T, Jokurts: Bulen Bintmg, 1978), b 186,
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7 Pohwa masyarakat Kendenan mempunyal sifat gotong royong yang
gnggl i dalam mewujndkan perdamaian hidup pada Kmsusnya dail
pembangunan pada umumnya.

4. Bahwa pada umumnya masyarakat Kendenan mempunyai sifat yang
sabar dan tepas pada pendiriammya

Inilah beberapa sifat kimsus yang dikemulakan oleh penulis

adalah
Den yang menjadi  pangkal persaman masyardket Kendenan

“nalilu sipakainga, sorok sipatokkon™
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BAB 111
BUD
AYA RAMBU SOLOH DAN RAMBU TUKAK

A Pengertian
1. Rambu Soloh

Hamini soloh, texdii dari dua bentuk kata yakni rambu dan solof
yang mengandung - arti upacara yang menyangkut masalah duka yang
pengertiannya dalam sleripsi ini adalah "pacam kematian®

Rambu menurut  bentuk katanya berari asap. Oleh karena
sefiap mengadaken pesta banyak  menunbulkan kerepotan  atam
kesibukan utamanya dalam  hal masak-memasak, maka jelas bahwa
asap pesta iu berbeda dengan asap dapur bissa Oleh karena itn rambu
gering juga disebut sara. Tetapi dalam penempatan kedua kata tersebut
(sara dan rambu), tidaklah sama, keduanya mempunyal makna sendin-
sendini bila diungkapkan dalam kalimat

Dalam menyebutkan jenis pestanya, dipakei kata rambo
misalnyw, rambu tukak den rambu soloh. Kegiatan pestanya  selalu
diungkapkan dalam kata sara. Misahya, masara yang berarti mengadakan

pesta
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Raniby, dapatjugu bera g

. y “a, Contohnya, mangrambu-rambn.
It mempunyg; e

b
doa, kareny dalam berdoa fersebut dipaka

femuran,  prosedur gk ketentuan-ketentnan  dalam pelaksanaan
kehiEEm]iEhiEEElHn}Fm‘tg dilabuikan gecarn Wron-temurn.

Selain ketiga latg tersebut di atas, dikenal pula beberapa istilah
atan kata yang erat lmhmgarmyadeugmkagim pesta pada unmnya
yang aken - kita—jumpai pada pembahasan-pembahasan selanjutnya,

Pembahesan mengensi by soloh pada penulisan ini akan
dibagi menurut jenisnya antara lan -

a Rambu soloh yang tidak diduk: adalah jenis rambu soloh yang

diperuntukkan bagi orang-orang, dari kalangan biasa atm dari kalangpn

-
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yang lidok mampg .
P Acorm Pienknyn Ninnyn dilabmannicon sampai pada

sctelal iy
dikurbankan I::Iis:nnl_:uﬁh)

malam 40 hay

dkuburaken,  Dan hewan  ying

adaloh nksimal sty ekor  lerban, “Tetapi

kadmangkala OTANg-Orng (lari

kalangan  biosa ini, alas pesetjmm
ﬂ'ﬂhﬂj‘m“hﬁ* {.lx“"“hﬂ

masyirakal) dapat diperbolehkan menyembelih
sampal batos empat ekor kerbn, el ind tergantung, dad kemampyon
ekonommi keluargn tergelynr

b. Rambu soloh yang disluk; yity sejenis pestn kemafian yang

diperuntulkan  bag kelangan  bangsawan  alan pejabat  adat yang
meninggal tm.. - oo . , | B

"
b
e

n [, " i T - ; o
ll'. A i .‘-1.._ £ =i T aily = . L  Fl =

i ; "
R N

¢. Pelaksanaan rambu solol: pada paris besamya pelaksanzan
rambu scloh pada umumnya terbagi dalam dua tahapan yaitu,
1) Sebelum mayat dikebumikan (Karu’ dusasi)
Faru'dhuscor berasal  deri kata Ru’du yang berarti suram, dan
cuasana ceria menjadi muram, Kam'dusan berarti saat berduka.
Karu'dusan adalah awal dari serangkman tahapan-tahapan

pelaksanaan rambu soloh, yang berawsl dari penyampaman kepada
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beberapa sanzk famili, bajl yang dekat maupun yang jault. Bersamasn
dengan it dibuatlah usungan (Butieusy),

Usangan (buullears) bagi kalangan bangsawan, fiang Ppenyanged
bullean itu harus diambil dari kayy beringin (Jamba’) sedangkan pada
masyarakat  awam dari bamby Sementara  yang lainmya membuat
kaltwnbassik (pamtup mayal) yang ferbuat  dari bambu. Setelah it
disembehhkan seckor ayam, tetapi bukan dengan pisau melankan
dengant Billa’ (kulit luar dari  bambu atau sembily) lelu  darahnya
dioleskan atmu diteteskan pada kalumbassik fersebut. Kemudian bangkai
ayam tersebut digantung di serambi mmsh kemudian dilabur pada saat
mayat diusung keliang kubur.

Sementara  kegiatan-kegiatan {ersebut  dilaksanakan, scbagian
orang lainnya bertugas menggali hang kubur. Bagi kalangan bangsawan
(puang), yeng bertngas menggali adalah femimawmaa Chambanya). Tetapi
bagi kalangan bissa tidak ditentukan siapa vang bertugas.

Kegiatan lainnya addeh memandikan - mayat. Kegiatan ini lazim
disebut dijok sala, yang dilakukan oleh pihak keluarga, yang kemudian

dilakukan oleh pegawa syara. Kemudian mayat tersebut ditelemtanghan

& ates lasur  dan ditutupi  dengan kain samng, Pegawai syara

i
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mengambil kain Lagy kemudian  mengkofoni mayal, kemudian
disembaliyangkan, selanjutyy, divsung ke kuburan, yang disebut dengan

Fewan tersebut adaleh seekor kambing bagi kalangan masyarakat biasa,
sedanghan  pada kalangan bangsawan (puang) dipotong seckor kerbau
yang dimakan bersama sebelum mayat diberangkatlan ke liang kubur,
Sekembalmya  dari liang kubur, kain penutup usungan tadi
diganfung  pada saleh satn fiang rumeh yang mana disebut “Dodo

Talld”, dusi dengan bush-buahan untuk  dimekan oleh pihak kduarga

yang berduka,

7) Setelah  mayat dikubuskan

Tahapan-tahapan yang akan dilalui disini adalah:
q) Mangremdhuk bongi

Pada malam hari sekembalinya dari kubur, maka  pada
malamnya disembelih figa ekor ayam bagi penguburan yang dipotong
kambing (dilamm beke) sedangkan yang dilarmn tfedong (pemotongan
kerban pada saat penguburan) dipotong seekor kambing,
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Serma ke)
E:'Egﬂ J’E‘ulg e
ol i oy ditinggs) matl, ambe’-ambe’, gum

"M Pada malam keq ,
b) Bongi talfy, (malam ketiga) o

Pada 1 :
"y dam kﬁ:’uga belun diadeksn pemotongan  hewan.
ghatan  aoar,
Pada malapy ketign ini adalah  memgdoangan
(membacakan

doa g
"R massal) kemudian membicarakan hal-hal yang
menyangkut

@ :
P lﬂlcsﬂnmit hari-hari atan malam-malam  yang akan

dilalm,
vermasik 8cara. yang gk dilakukan keecclom harinys (ziasdh

ke pelauburan yang  dizsghyt meollong).  Acara pada malam kefign im

» W0 kampong, dan para pemuka adat.
b} Memgpitu (malam ketujuly),

mehbatkan f.-‘II'IﬂJE!*-E[II]bE*

biasa fuga disebnt bmgon momgpit
(malam ketujuh yang pertama)

Disembelihlah sekurang-kurangnya sam  ekor ayam. Kemudian
pada han ke 14 yang dikend dengan duang  pitema dimana &
delamnya diadakan kegiatan vang sama pada malam mangpini.

c) Tallumpitunme (malam ke 21) yang lazim pula disebut mangla Qaw’
berarti mencabut atan menghapuskan) atu  bissa juga disebut

mangbakaian (bakman berarti menambalikan aten mencuralikan)
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Manglens beraryg Mencabul  semun  pantangan-pantangan  yang
SR Dot st Meninggalnya orang yang dipestakan \crsebul.
Mangbakuan mengandung g membicarakan senma  ataran-aturam
sehubingan dengan Pﬂlﬂkﬂﬂmﬁn vang bary akan dilaksanakan. Kemmdian

II}E:I[EIIJ"“]J“]}EHIIF mfl'lghjtmlg Emhﬂhgammmhﬂngﬁn b r:rngkeﬂr’!

Pada malam ini disipalan juga sajian yang diperuntukkan roh
orang Yang mat. Dan pada melam ini pula berdkhimya pembacaan
Alquran, yang dikelangan masyeraket disebut difwiitani koran ataun
panEpakmc’,

f) Mang papellao (mengantarkan 1oh mayat toren dar Tusah)

Dilakukan pada malam ke 40 hari setelah mayat berada  di Yang
Jubur. Semuva orang  yang berada di rumah duka fidak diperbolehken
untuk tidur sampai pada acara roh mayat diantarsken turun dari ramah.
(biasanya dilakukan sekitar pukul 04-05) dini hari.

Yang memumpin langsung pelaksansan acara ini adalah SEOTANg,
guru kampong (pegawal syara). Dan pada hari ke 40 nga diadakar
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Ur-ungye X
i Yang terlibat dalam upacara rambu soloh dintaranya:
5 Pegawaj
enyembelih YR, dan g kampong yang bertugas
m h -
“Wan  dan Juga membacakan doa, puang-puang, dan

I-E-Pi!i“ﬂn mm}rﬂﬂkﬂ _'v‘lmg_g

MAsE-Masing sesya; ketentuan agqr
L

bertugas  mengerjakan  tugasnya

yang menyanglut kelabiran - dan perkawinan serta upecara yang
berhubungan dengan keberhasilan panen,

Pengertian  memunt bahass sambu arfinya asap sedangkan
tukak arfinya nak, akan ttam  yang dimaksud  adalah asap
persembahan yang mernpakan pesta pengucapan syukur.

Secara garis besamya ramby tukak adalah kegiatan pesta yang
menyangkut kehidupan masa depan atan kegiatan pesta gembira, misalnya
mengpabotfing  (perkawinan), manglille atm  massunmak  (khitan),

mangpadali® (hakikah), mongemia (syukuran kavena terlepas dari wabah
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9%, MOMGHin" (), mmgpahnde macanik (sjloren  axens
panen berhasil dengan bail,
Pelaksangan rambu k) vang, dilaksanskan secara sisternatis

dapat kata lihat ruang lmgkupnya antara lein:
a. Aapuran pemggan

Kapuran, panggan yaitn suatn cara  dengan penysjian sirh
pineng. Acama ini  dilaksanakan apabila mengheajatkan sesuain  Yang
akan dilaksansken dengan diikuflcan korban penyajian.
b. feong sanglanpa

Peong semglesnpa yakni suatn  cara penyajian dengan memibuat
suaty kemang yang disgjikan dengan menyimpan di pematang atan di
persimpangan  jalan. Hal ini  pertanda ‘bahwa akan dekat kurban
persembahan.
o Mangpaling

Moangpaling adalah suatn acara persembahan sekor ayam sebaga

pengakuan aftas kekurangan aten ketidaksempwmasn menusia pad

waktu melakukan persembahan.
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d. Mamgtadoran aty, 1y, ?

Jﬁiﬂwmbnm atam menam yakni suatn acara kurban dlengan
Pemﬂmhahm kepada dewa-dewa yang menguasai Qan memeihara
tempat  dimang akan diadakan Lkurban Pemembah‘arh dan jugs

e. Mangpakmde dewaig jio 4 ol

Mangpakande dewaia fio bola yain upacara kurben permjern
dan persembahan dengan Memotong  hewan yang ditjukan kepada
dewdld yang menguasai dan memelihara tempat finggal.
{ Mangpakande dewata fio padang

Mungpakande dewais jio.  padang yeita  upocara Kurbam
pemujazn  dan persembahan dengan memotong hewan di depan romeh
dimana manusia im berdiam. Upacara ini dimaksudkan memohon
berkah dari dewata agar membenn berkah kepada rumah yang,akm
ditermpaty
g Mangwiral tallang

Mangsurak tallang yaitu upacara  yang dilalankan apabila selesa
fingkat atau macam-macam upacara tersebul, upacara imi adalah

upacara persembahan yang juga ditujuken kepada dewata yang

i

Scanned by CamScanner



32

fibagikan k dengan memotong hewan ldln
4 : “Pada magyara)
T Yang hadir padaupacara tersebut. Upacara

ni merupakan beny,
- Tam synloyr atas berliat dan keselamatan.

Aerok yeita. pemujaan din persembahan yang tinggi ditujukan
kepada pueng matua Upacep, ini ditandai  dengan pemotongan kerban,
ayam, dan. bebi (ambing). Upacers inf dilaksengian sebagai ungkapan
rasa syukur atas berhasibyz Panen yang dalam hal ini disebut sebagai
pesta pads. Deruikian pula pada sast selessitiyn. Jeibongunan rumsh
keluarga.

i Mangbua atc kakpk

Mangbua ateat kakpak upacera ini dilakakan setelsh  dipastiken
bahwa selurth  anggota masyarakat dalam keadaan sehat, aman.
tenteram, dan bahagia. Maksud dari pelaksansan wpacara ini adalgh
bentuk rasa syukur atas pedndungan puang, dan agar  mendapat

pengampunan atss dosa-dosa yang pernah diperbuat.

j. Upacara pengobatan dan penolak bala
Upacara pengobalan dan penolak bala, upacara pengobatan

(mangjarnpi) yaitu  upacara yang dimeksudkan untuk menghilangkan

Scanned by CamScanner



33

]Jﬂlt_‘,"-ltl'l:il. dalinm Ty i Lt T — Fnetrt oot Ups=T2
- _1"-;- ij'_;' T y
ini dirnulad padn gy Peryalkit envar grola wesnbuh, Y espdanmya alal=h

pertima-lama. ponuka sdy g, tundo (dokun) memesclden TETEE
] ML

paria - pada. orang, Yag menderita  penyakit cacE YEIE diserut

clicalbei. Setelah iy hﬂﬂd!ﬁkm ke sunur dengan  membEvE bek=l

berupa  ketupat  atau In*pay dengm  tujuan  unnk mend nntuk

mengadakan pemotongan  ayam pehogai resa syukur was llagmyd
penyakil tersebut yang Ledm disehut mengngrorak. Sedangkan Upacre
massaldane-sal yaitn  suaty  acara dalam sluk tojolo manakala ofEng
mendapat  rintangan  atan sakit-sikitan. Maka beberapa paghmiu
dipanggil untuk mengadakan musyawarsh yang membicarakan ientans
apa yang menjadi halangan bagi perkampungan. Kermdian diadakanizh
upacara pembacaan mantra-mantra dari penghuln yang diikuti dengan

suatu hajat yang akan melakukan suatu upacara unfuk membebaskan
segala kekeliruan yang mungkin pernah terjadi sehingga selalu sakit.

k. Mangkaro kaloh
Dengan diadakannya smangkaro kaloh berarti pertanda  bahwa

sudah dimulai lagi turun ke sawah dengan memotong ayam, semua
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pegaien i oy, ettt v yings Al ek i
tiap vl v it il e T Dt gt il

Uptieniin iy isebenpntonn oleh ol kol idal S Milpidini
olelt senuin. pelan yog ki torion ke sl
I Adrgpxatio fhing

Adodal selugl) up it dlos Redug g b
akan - melepaskan  anakigya untule yonmmild kobidugsn romah g,
dintana anak yang sehinm ini dival ol g seordbg, ol tapi sk
berfungst  sebogoi  orong dewiya yittigs, bt gl menjadi - ovngs fus
terhadup anak-nialaiyn,

Dalom hal pelepasin ontg o lerhodop ok yang akon maen lenle

dapat dilihat dari penjelasan seormg, 1ok oh mamyaalat Kendensn:

Pada subuh hati menjelang, pernilalian, kedua orang 1 menyirm
anakrya yang akan menikali dengon maksud bahowa kedun omng tun
memberikan doa restu  dolom bennk  dimandiken  yang, jupgp
merupakan giraman doa-doa kedua orang (ue mengirig langkeal si
anak dalam membina rumah tanpgn.

"Butong, tokoh masyarkil, Wawanaara, ¥endenin kecon i Bawikn, bunggid 17 Dessmber
2000,

& |
.'
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m. Mangpadalik

Upacara kesyukuran (penyambutan) atas kelahiran anak yang
ditandai mpmmmmm%mmﬂmekmkmﬂhEE
wnttk anak lakidali dan seskor kambing muntuk ansk pesempuan

Upacara ini juga merupakan upacara pemberian nama bagi s anak
yang ditmdai dengan penculawan ujung rambut mnak tersebut
B. Rambu Soloh dan Rambu Tukak sebagai Suatu Sistem Budaya

Definisi mengensi kebudaysan mengandung ~ suatn sistem
kebudayzan yang mengandimg, arti yaitn bahwa kebudayaan hanya ada
pada makhluk manusia, yang mula-mula hanya merupakan sustu aspek
dari proses revolusi manusia, yang kemudian menyebabkan lepasnya
dari alam kehidupan maluk primat yang lamn.®

Dalam proses kepribadian atan watek fiap-fiap individu
mempunyai pengarih  terhadap perkembangan kebudaysan, gagesan-

I entjeraningrat, Fengontar Omu Anfrapologi (Cel. VIH; Jdearta Rineks Cipta, 1990), b

220.
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Sistem budaya  atay cultural sistem merupakan komponen yang
abstrak dari  kebudaysan dan terdini dari pikiran-pikiran, gagasan-
gagasan, konsep-konsep, tema-tema berpikir, dan keyakinan.

Dengan  demildan sistem budaya adalah bagian dari kebudayaan
yang dalam bahasa Indonesia lebily lazim disebut adatistiadat

Cara berpikir dan cara merasa melghirkan cara beraku  dan
barbuat  yang mana membentuk konsep-konsep yang diwujudian oleh
masyarakat  dalam mengisi kehidupanmyn, Demikian pula halnya dalam
menelusuri budaya (peninggalan budaya).

Peninggalan-peninggilan kebudayaan dapat kita teliti dan selidiki
karena berwujud dan dapat diraba sedangken peninggalan kerohanien,
seperti alam pikiran, pandangan hidup, hanya dapat kita tangkep jika
kita berhubungan dengan para pemilik dan pendukmgnya’ Demikian
halnya dengan penulis dalam upaya membahas fentang, adat istiadat
yang ada di Kendenan.

Adat-stiadat yag ada pada kalangan masyarakat Kendenan, pada

ganis bemmya terbagi dalam dua bahegian yekni yang menyanghkut

*Soektmono Penganlar Sejarah Sebudavaan [id
4! yel ciesla [ 1 ¥ edu
Eanisfue, 1973), h. 15, al Rdisl Feduy (Yopyehuriu
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hidup  di masa Jeip; vang pada masyarakat Kendenan sendini discbut
pangngadaran. Yang kedua adalah yang menyangkut hidup di masa
yang akan datang dengan berpatokan  pada peristiwa-perisiwa masa
lampan yemg, dikenal dengan istilah pemgnealida.

Pemgngadanan berasal dasi kati ada’ (adat) yamg mengandung art
flenmEnarma, patokan-patokan di delam berfingkah lakn dalam kehidupan
sehati-harl, yang mana norma-norma et pola-pola tersebut harus
berpatokan pada peristiwa masq lampan,

fongngalakuken berasal dari kata dluk, yakni kebiasaan kebiasaan
atan  perbuatan-perbuatan yang dilakukan nntik merjalin hubungan
persaudaraan antara sesama Warga masyarakat, vang menitikberathan pada
masa yang akan datang,

Kedua istilah im (panngngadamn dan pangngalulan) kemudian
menjadi keharnsan bagi masyarakat pendukungnya yang kemudian kedua
istilah tersebut berubah bentuk dan maknanya yakmi aluk na pemali, yang

mengandung arti mana yang harus dilakukan dan mana yang tidak boleh
dilakukan (pemali/larangan).
Dalam hal pelaksanaan tradisi rambu soloh dan rambu tukak,

kebiasaan-kebiasaan yang merupakan pedoman atan patokan dalam
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bertingkoh lakn oley masyarakat (Kendenan) adaleh adat sopan santan,

aclat kesusilann, dan adat kepercayaan yang mana merupakan fenomena
yang salng berkaitan dengan erat.

Pada pelaksanaan npacara rambu soloh dan rambu tukak serma
pamuka-pemuka  masyarakel, para pemuka adat, dm bangsawan-
bangsawan hadir untuk membicarakan telnik pelaksanaan upacara. Dan
semua yang hadir harus mentaati ketentuan yang ada.

Retentuan-ketentuan.  atau norma-norma yang harus diteati dan
patuhi  dalam vpacara rambu soloh dan rambu tukak merupakan
pengngadaran, sebab sudeh merupakon kebissaan atau tata krama bagi
masyarakat di Kendenan Sedangken apa yang dibicarakan dalam
musyawarah  (tmuan bermusyawarah) adalah merupakan  gejala
pangngalukan karena pangngadaran dan pangngalukan telah diakni dan
dihargal pat:'.a masyarakat, maka apabila terjadi hal-hal di Inar ketentuan
yang telah disepakati itn, maka timbulleh gejala “aldt na pemali”,

Karena afisk na pemali menunjukkan mana yang boleh dilakuken

(pangngadaran dan pangngahdcrr), dan mana  yang fidak  boleh
dilalukan (pemali), maka akibat dani pelanggaran ketentuan yang telah
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disepakati iu akan menimbulken sanksi bernpa cemohan  dari
masyarakat,

Apabila kita mengambil indikator dalam menentnkan gejala adat
dan gejala hukum adat yakni atas dasar keputusan, maka akan nampak
dengan jelas  bahwa pangngadaran it adalah mempdken gejala adat
semata. Sedangkan pangngatukan, apabila terfjadi pelanggaran terhadap
ketentuan-ketentuan yang ada make masih berada pada gejala adat dan
apabila tejadi pelanggaran tethadap ketentuan-ketentuan yang ada, maka
ferjadilah  sanksi yang mana kedudukannya memjadi hukum adat.
Sanksi-sanksi yang diberikan  berupa celaan  dalam masyarakat

Kendenan merupakan suatn hal yang akan mempunyal efek samping
bermasyaralcat.
C Rambu Solok dan Rambu Tukak sebagai Sistein Rifual

Konsekwensi dari istlah kebudayasn yang mencakup masalah
cara hidup, tingkah lakn, dan hasi tingksh ldkn manusia akan dilihat
darisatn sisi yakmi masalah budaya yang menyangkutbidang-bidang

keagamaan.
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Beberapa ahli memasuldesm masilal keagamasn itu ke dalam
vraian kemasyarakatan (sosiologis) dan sebagian lagi memasukkan ke
dllam wuraian kebudaymm. Dua golongan ahli menyoroti masalah
gAma memurut  bidang keahliannya  mesing-masing, ahli lan
MENgAEZAp kedua cara pandang itn tidak perln manakalsh digunakan
pendekatan dari segi antropologi agama

Agama sebagal  suam sistem kepercayaan yeng diarut  oleh
kelompok masyarakat terteny memang adaah suatm cara (masalah)
sosial, akan tetapi sistem kepercayasm imi semamtiosa ditkufi oleh
upacar-ipacara sebagai perwujudan dari kepercayasn, maka hal itu akan
tercakup dalam pembahasan kebudayaan,

Upacara keagamaan ditandai dengan simbol-simbol kepercayaan,
agar upacara itn bermakna sebagaimana malma yang terkandung oleh
sistem  kepercayaan 1tu sendini. Simbol-simbol . tersebut merupakan
akumulasi makna, sedangkan interpretasi terhadap simbol-simbol
tersebut adalah  kebudayaan. Dengan demilkian, menurut kerangka

berfikir, pembahasan masalah agama dalam hubungannya dengan
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mesyatakat' adelah relevan bila didekati dengan sudut pandang
antropelogi agama *

Sumber ajaran  dari aluk tjolo (yang & dalammya teranghnm
upacara  rambu  soloh dan ramby tukak) berasal dari nenelk moyang
sebagal peraturan  sebelum ada ogama  yang datmg  mengatur
masyarakat  pada waku ifu, yang disampaikan kepada generasinya
secard lisan  dan turan  temurun, Penganut aluk fojolo  berkeyakinan
bahwa aluk yang disampaikan itu, sudsh lengkap dalam takaran aluk
yang pelaksanaannya sudsh  ditentuken oleh alik tojolo dan pemali
(larangan) yang sudah tersusun menurut adat

Demikian halnya  dalam pelaksanan tradisi rambu solch dan
rambu fukak, dimana anggapan masyarskat bahwa manzkala ada
tahapan-tahapan tertentu yang tidak terlaksana (dalam hal ini khusus pada
rambu soloh) oleh pihak keluarga yemg berduka, selama ita yuga oh
orang memnggal itn masih tetap berada dan terus akan mengganggn
keluarga yang masth hidup,

‘ebu Femid Bugly Makassar dajum: FPela jzlamiy
@zl Indemesia
Amddn Ujingpandag, 1982),h 73, U S

.. g
i .."-
1
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Svat el yang pertu dikemukakan di sifi adalah behwa sudah
menjadi kewajiban bagi pihak  keluarga s
mﬁmmw% kerban untuk orang yang meninggal,
KEWRUb. seperti iui disebut “pepassanar (dibebarkan) dan apabila
oTeE tpepassenni fidale melskomeliin amanzh tersebt moka diyeking
bohia keluatgange. akan mendapat musibah (kambaroas).

Rambaroan (tegutan) yang diyakini masyarakat setempat sebagai
wujud dari hulouman atas kesalnhan dan keldlaian pihak kelvarga delam
melaksanzkan amemal Yang dipepeissarmi tersebut, Menrut kepercayaan
M}Fﬂi‘&kﬂtdiK&ldnmn,hm croan memspaken bentuk 1 han dagi
orang  yang teldh meninggal.

i 1]
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AT 1Y
NILAL-NILAT ISLAM DALAM PELAKSANAAN RAMDU BO1OM

DAN RAMINT TURAK DAN FHNCGHINYA

A Ulnsur-sneue Bubewa Tvdan chigloan Boanribu Soidohe heess Resersbne Taehaak

Dalam masyweakel Tndomesiv, agama dipidmmi sebogai mnlu ajasn
yang dijpdiken tuntonan hidup el pengotnyn. Dongan ket Lin
agama mengandung  art ikatnn-llatn yang harus dipegang don dipatubi
oleh monusia, Thotan-tkaton  ind mempuuyn pengnruh yang besar sekalt
terhedap kehidupan  minvsin  seloei-lae, Teoston ind berasal dari suatu
kekuatan yang lebih tinggi dari yumnsio, sualu kekualan gaib yang tok
dapat ditmgkap oleh pancaindern.

Unsur-unur penting  yang, terdapat dalam agaa adalah  bahwa
manusia merasa dirinya  lemah dan berhajat  pada kélutan  gaib sebagai
tempat memmia tolong Sehingga berkeyakinan balwa kesejahteraannya

di dunia dan hidupnya di akhirat tergantong pada adanya hu'oﬁngm

4
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bnike |
Atk dengnn ol gaily femely. Dengan hilangys hubungan baik, maka
kescjahicronn don kebahaginan akan Lilang,

selin ity gy ympg lmn  berupas  respon  yang bersifi
e j ' i
tonal dari magygiq Respons itu bisa mengambil bentik perasamn
takut, sepert
L seperti yung terdapat  dalam agama-mgama primitif alan permasn

cinip 1 ¥
Aepertiyang terdapat dalam agamaesgama menoteisme. Selmjutiys

respons mengambil bentak penyembahan yang terdapat dalam agams-
AgaTIa 111‘imiﬂl?',n1aup¢mujﬂﬂn-1mnmjmm yang, terdapat dalam agama-
agama. monoteisme. Lebih lanjul  Jagi respons mengambil  bentuk
caa hidup tertentu bagi mesyarakat yang bersangkutan.”

Agama ada yang bersifat primitif, dan ada pula yang dianut oleh
masyarakal yang telah meninggalkan fase keprimitifan. Agama-agamza
yang ada dalam masyarakat primitif alal dinamisme dan politeisme *

Sedanglam pada masyaralat yang sudah  maju, agama yang
dianutnya  yakni agama tauhid, Yang mana tujuan hidup beragamanya

"Harun Nasutlon, Slam Dty
0 dart fg
Indonesia Press, 1985), h. 11, 3 rbagal Apeknya (Ca, ¥ Nkt Universit

g,
b,

1o T
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yukni - ingin membersilikon  dici dan mensucikan jiwe dan roh. Tujuen
Ml memang  membing manusin menjodi baik, manusia  yang jank
dori kejahatan. Dalam sgama Islam, digiakan  pula bashwa manusia
berasal dari Tuhan  dan akan kembali kepada Tuhan, Orang yang
rolmya  bersih  lagi suci  dan tidak berbuat jehat pada (datam)
kehidupannya di  dunia akan masuk surgn, dekat dengan Tuhan, Orang
yang rohnya kotor dan berbuat jshat pada kehidupannya di dunia
akan masuk neraks, jauh  dari Tuhan,

Dalam  pelaksanaan tradisi rambu soloh dan rambu tukak dapat
kita jumpai nilai-nilai budaya Islam diantoranya sistem gotong-royong
yang akan kila bshas seara rinc dengan tshapan-tahapan dalam
pelaksanaan upacara mi;

) Gﬂiz/ggﬁng dzcm pelaksanaan rambu soloh

JPﬂﬂa uraian dalam tahapan pelaksanan upacara rambu soloh
telah kita lihat bahwa deri keselurnhan kegiatan, yakmi  mmilai pada
meninggalnya sampai  pada diadakan wupacara aluknya, semuanya
dilakukan (dilaksanakan) secara gotong royong Hal ini menandakan
bahwa masyarakat 1m sejak dahuln  kala telah mengenal tasa

b

Scanned by CamScanner



A6

kebersamant, telalh  mengennl man kelegantungun  salu SRND Tainmysn,
Sugti caw hidup  beckelompk yang putl wntuk  dipelihara - dan

dikembanglun

Kegistan gotongroyong, dalam xambn soloh nampale pada sefiap

tahapan kegitan ymlkon
i Gotong royong  dalam kegiatan pereneamant

Setiap  keginian  egar dapnt  dilakuken dengan baeik dan
mendatanglan  hosil yang bails, hendaknya  gelalu didahwlui  dengan
perencanaan yang mantap,

Dalam aluk tojolo ind, diminta atau tidak diminta beberapa orang
pejabat adat yang tugasnya menyangkut atm tidak adalrubungannya
dengan hal tersebut, hadir dalam suatn perlemuan, gana membicarakan
segala sesuatunya menyangkut pelaksanaan-pelaksanaan  benkutnya
Mereka secara bersama-sama ikut memberikan buah-buahan yang
secara tidak langsung mereka telsh melakukan snatn  kegintan

kerjasama. Kegiatan semacam inilah ym:gsmig&uahmmmf ‘.
b, Gotong royung dalam kegiafannya
 senula. Sudah menjodi bavean seok dehulu bahwa mamakla

. I'.
e g
..'-.- = : |
CInanal
P v
g
[ — 4

- _rll'l 5

-]
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Wt delom wilayah rumpon masyardleat  ini ada kegiatan-kegiatan
YWk eming wmemerlulan tenags banyal, maka masyarakat in: datang
Al segenap  penjom dengan perlengapan  kerja masing-masmg.
Hodengalion - golongan pelerjn yang tidake membawa. perlenglapan apa-
it tengodong  peleerja halug, yimg, mengandalkan  ofak dan pikizmmyz
itk wenyelesalkan s pekerjaan.
o Clotong royong dalum meateri

X wdut materi pada pelaksanaan upacara ini, keselunthannya
fidike honya ditanggaing  olely pihak  yang ditinggal saja (kelnargs)
letapi banyak bantuan yeng datang  dasi kalangan mesyarakat. Bahkan
terkadang  dalem pelakasansonnya, penyelenggara tidak talm menahm
soul bahan-bahan yang akan disgjikan (diperlnkan) dalam Upacara

pestanya, Yong menguros  senmanya  adalah  para anggofa adat ,;
wnsyarakat, dan sanak keluarga lamnya SR ;“{

r-_é,_

b -’W"“ﬂ Rk,
T e R o
R e e u"f’hw’r""'i{ﬁ'k'i;_ 1
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2. Gotong royong  dedam pelaksanaan rambu hidiak

Sifat kegotong-royongan  dalam kelangan mesyarakat Kendenan
tidak hanya nampak dalam pelaksanean tambu soloh, tetapi juga dalam
pelaksanaan rambu tukak atan kegjatan-kegiatan sosial lannya, meskipun
dengan istilah yang berbeda antara satn dengan kegiatan gotong Toyong
derlgan kegitan gotong, royong, lammya, seperti:

a. Kegiatan pesta perkawinan, disebut manganan allo.

b. Kegiatan mengerjakan awah dan ladang yang disebut mangkombong,

¢. Kepgiatan mengerjakan sarana pechubungan, pengairan, rumah-rumah
tbadah yang disebut massiallo,

Unsur-unsur budaya Islam lainmya yang dapat kita lihat pada
upacara rambu soloh dan rambu fukak dimana pada rambu soloh dengan
pelaksanaan tahapan-tahapan yang merupakan kewajiabn orang mukmin
terhadap orang yang meninggal seperti memandikan, mengkafani, serta
menguburkan Sedangkan unsur-nswr budaya Islam pada pelaksanaan
rambu tukak dapat kita temukan seperti akad nikah dalam perkawinan,
hakikeh dimana pemotongan kambing pada hari ketujuh kelahiran mnak,
yang mana disunnahkan dalam Islam dua kambing tntuk anak laki-laki

dan seekor kambing untuk anak perempuan,

= Y . - r

*
'

-
d
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B Tttt Reshsibis Solok duise Reinibu Trikeek

Fiitiged it pelubesansan upacara tambu soloh dan rambu tokek
dlaaposat Ji it Dasahiens sebap berikut
LUtttk fiterigirangi duka yang diatami oleh pohak keluargn yang

ttitggal siiati
Pletigai adattyn seranpkaian kegiaton-kegiatan yang diadakan dalam
feetetpreiti-tabietgrean  poectedesmmaen vang dikerriukekan pada beb yang lalu,
ditnaie fnelibaflean hampir selural lapisan masyarakat, meka ind berarti

lidak membetikan kesempatan kepada keluanga yang diinggal mati untuk
teililit benyak memikirken kepergian orang yang amat dicintainya. Apalagi
detigan diadakan beberapa permainan yang bertojuan untuk menghibur
sepertl memberong den  menphalacco. Disamping itn dindaken pula
pretibaceadn ayat-ayat suci Alquran (pengajian).
2 Debmgal alat  komunikasi dalam memupik rosa persmdaraan dan

kekelusrpzan

Detigent dilaksanakonnys upacarn ini, make otomatis memperat

petsaindarany anfara yang watu dengan yang leinnya, karena pada
pelakyanaan upeara ini dibutdhkan komunikasi dan kerjosama yeng beik,

itk mielancarkan jalanny upacarn,

i
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A Sebognt alat wnink meestarikon sejoenht Kendenan
Padn peloksmnan adis Cupaeara) ind, paro sejarawan, bongsawan,
pemnki wat, dan orsp-ornng, i 3 Kendonmn berkumpul bokama dan
menglag kembali sejmal din silsilah nompon wmsyazakat ini.
4, Sebugat oot dinmng tempat mengpdulean upacarn penobatan pejabat-
pejabat adat atan pejobat lntnnyn
3. Sebagai wadah untuk mempeerat hubungan antars para bangsawan
dengan lapisan masyorakat yang, luimlljm.
Karena beberopa fungsi utama inilah  yang merupakan alasan
mengapa tradisi Tambu solo dan rambu tukalk sangat dipelihara dan dijaga

kelestariannya oleh masyavakat di Kendenan,
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Budaya rambu Tukek adalah suatn tradisi yang ada pada
masyarakat Kendenan dalam bentuk upacara kesyokuran atau upacara
sukaria, dalam hal kelahiran anale dan perkawinan serta upacara yang
berhubungan  dengan @ntara lain keberhasilan panen. Dalam upacara
tersebut terlandung  nilai-nilai  budaya Idem yang pelaksmamnmya
‘dilaksanakan secara umum,

Budaya mambu scloh adalah suatm tradisi  yang menipakan
keballkan dar rambu fukak yakni upacara atau pesta vang dilakukan
schubungan dengan kedudukan yang antara lain ada anggota keluarga
yang meningeal dunia, maka yang pertama diperbuat oleh pihak
keluarga  menjadiken simbol ayam yang sudah disembelih kemudian
digantung diteras rumeh, yang juga merupakan  langksh awal
manpkarukdusan.

Kedua budaya yang disebutkan -:iiatas,adﬂ.lah bagian dani aluk

tojolo, yang merupakan kebiasaan den budaya masyarekat Kendenan
]|
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Budaya rambn Tukak adalsh suatn fradisi yang ada pada
masyarakat Kendenan dalam bentuk upacara kesynluran atau vpacara
sukaria, dalam hal kelahiran anak dan perkawinan serta npacara yang
berhubungan  dengan antara lain keberhasilan panen. Dalam upacara

tersebut terkandung  mila-nilai budaya Islam yang pelakssmasnmya
‘dilakzanakan secara wnum.

Budaya sambu soloh adalah suatm tradisi  vang merupakan
kebalikan dari rambu tukak yakni upacara atau pesta yang dilskukan
schubungan dengan kedudukan yang antar lain ada anggota keluarga
yang meninggal dumia, maka yang pertema diperbuat oleh pihsk
kelvarga  menjadikan simbol ayam yang sudah disembelih kemudian
digantung - diteras tumeh, yang  juga merupakan  langksh awal
mangkanddusan,

Kedua budaya yang disebutkan &iatm,ﬂﬂqhh bagien dani alnk
fojolo, yang merupakan kebimsaan dan budaya masyarakat Kendenan
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yang pelaksanaannya sudah sejuk lama hingpn sckorong Aluk Topolo
sehagai sualu kepercayoan  sebagion  musyarakal vang dikategorikan
sebagai suatu bentuk kepercayaan animisme.

Dralam pelaksanaan (radisi rambu soloh, ternyata schagian besar
bertentangan  dengan agidah Islam yang mengajarkan keesaan Tuhan

sedangkan budaya rambu soloh merupakan warisan dari ajaran animisme.
namun  dalam perkembangannya dinsimilasikan dengan budaya 1slam,

karena ada bagian-bagian terteniy disejalankan dengan ajaran Islam.

B. Saran-saran

I, Kepada  masyarakat Kendenan, agar dapal meningkatkan

pembangunan di segala  bidang, wlamanys  pada bidang pendidikan

keislaman,

2. Kepada pemerintah diharapkan kerjasama dengan lembaga-

lembaga masyarakat untuk mendirikan sckolah agama di daerah ini

schagai tempat pembinaan pencerdasan generasi muda, hingga tereipia

generasi intelek yang beriman,
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3. Mengingatkan masyargkat Kendenan ferutama  generasi muda,
sebagai potensi kaum muslimin untuk torut disrahkan, maka disarankan
kepeda kaum muslinin untuk turt berportisipasi  dalam membina dan
mengarahkan  generasi muda pada kegiatan yang mengarah kepada
peningkatan intelektual dan moral keagamaan,

4 Hendaknya kepercayaan-kepercayaan yang fidak sesuai dengan
garan Islam berangsur-angsur  diinggalken, dan hendaknya pembinaan
pendidikan agama Islam di Kendenan dapatiebih diperhatikan lag, dan

dapat mencapal masyarakat yang rukun dan damai

i:..-:'-
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